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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam merupakan agama terakhir yang diturunkan Allah Swt. kepada
Nabi Muhammad Saw. untuk membina manusia agar berpegang teguh kepada
ajaran-ajaran yang benar dan diridai-Nya serta untuk mencapai kebahagiaan
dunia dan akhirat. Sebagai agama terakhir, Islam merupakan agama
penyempurna dalam keberadaan agama-agama sebelumnya. Perkembangan
Agama Islam yang disebarkan oleh Nabi Muhammad Saw. di Mekah
kemudian ke Madinah, dan kemudian berkembang ke seluruh penjuru dunia
tidak lain karena adanya proses dakwah yang dilakukan oleh para tokoh
Islam.*

Salah satu dakwah yang dibawa oleh Rasulullah dan para tokoh agama
lainnya yaitu suatu pendidikan untuk merubah tingkah laku manusia, karena
di dalam ajaran Islam sendiri pendidikan akhlak merupakan fondasi utama
yang harus ditanamkan di dalam diri setiap makhluk. Pendidikan merupakan
suatu fondasi yang dapat mencegah seseorang melakukan perbuatan yang
tidak baik, terlebih lagi pendidikan agama Islam.

Menurut UUD RI No.20 Tahun 2003 Pendidikan Nasional
berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk watak serta

peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan
kehidupan bangsa, bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta

'Samsul Munir Amin, Ilmu Dakwah, (Jakarta: Amzah, 2013), h. 16.



didik agar menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada tuhan

YME, berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan

menjadi warga negara yang demokeratis serta bertanggung jawab.?

Pendidikan adalah suatu proses pembelajaran dalam perubahan
tingkah laku atau perbuatan manusia, pendidikan merupakan upaya untuk
mengembangkan potensi  dirinya dalam hal keagamaan, keterampilan,
kecerdasan, dan pengendalian dalam diri seseorang yang bermanfaat bagi
dirinya sendiri dan masyarakat. Pendidikan juga merupakan suatu kebutuhan
yang tidak bisa lepas dari manusia, pendidikan mempunyai peran sangat
penting dalam perkembangan dan kelangsungan hidup seseorang.

Mengingat pentingnya akhlak bagi suatu bangsa, perlu adanya
keseriusan dalam pembinaan akhlak terhadap peserta didik yang merupakan
calon pemimpin masa depan. Hal ini selaras dengan tujuan utama pendidikan
Islam seperti yang dikutip oleh Syamsul Nizar dari Al-Ghazali “ Pendidikan
Islam tujuan utamanya adalah membentukkan akhlak karimah™.

Akhlak adalah bagian yang tidak dapat dipisahkan dari kehidupan
manusia dan agama Islam. Akhlak merupakan salah satu hal yang
membedakan manusia dengan makhluk lainnya. Akhlak yang baik dapat
mengantarkan manusia kepada kehidupan yang tenang.

Pendidikan akhlak pertama kali ditanamkan di dalam lingkungan

keluarga, karena keluarga merupakan tempat pendidikan utama dan orang tua

sebagai kuncinya. Pendidikan dalam keluarga berperan dalam pengembangan

Undang-Undang RI No. 20 Tahun 2003, Undang-Undang Sistem Pendidikan Nasional,
Bab Il pasal 3 (Jakarta : Balai Pustaka, 2003).

*Syamsul Nizar, Filsafat Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat Press, 2005), h. 87.



watak, kepribadian, nilai-nilai budaya, nilai-nilai keagamaan dan moral serta
keterampilan sederhana.

Akhlak merupakan fondasi dalam kehidupan seorang muslim. Akhlak
yang baik ibarat perhiasan setiap mukmin, merupakan pakaian yang tidak
pernah usang dan pudar. Akhlak juga merupakan fokus agama samawi
terutama agama Islam. Begitu pentingnya akhlak dalam Islam, sehingga
banyak disinggung dalam Alquran. Rasulullah Saw. sangat menekankan
aspek akhlak begitu juga dengan Rasulullah adalah orang yang sangat mulia
akhlaknya, sehingga Allah memujinya dalam Firman Allah yang terdapat

dalam Q.S. al-Ahzab/33:21 yang berbunyi*:
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Sesuai dengan ayat diatas bahwa contoh terbaik dalam masalah akhlak
tentu saja Nabi kita semua Rasulullah Muhammad Saw., beliaulah makhluk
dengan akhlak terbaik yang harus kita teladani. Banyak dalil-dalil yang
menjelaskan akan ketinggian dan kesempurnaan ahklak Nabi Muhammad
Saw. baik ayat-ayat Alquran maupun dalam hadis, dengan begitu kita sebagai
umatnya haruslah mengikuti beliau karena pahala dan balasan yang dijanjikan
oleh Allah Swt. kepada orang-orang yang berakhlakul karimah sangatlah

besar.

*Hery Noer Aly dan Munzier Suparta, Pendidikan Islam Kini dan Mendatang, (Jakarta:

CV Triasco, 2003), h. 143.



Pendidikan akhlak dalam abad kemajuan ilmu pengetahuan modern
ini sangat penting untuk dikaji atau ditingkatkan. Fakta menunjukkan bahwa
kemajuan IPTEK tersebut banyak memberikan dampak negatif disamping
dampak positif terhadap tingkah laku manusia. Akhlak termasuk salah satu
masalah yang menjadi perhatian, baik dalam masyarakat maju maupun
masyarakat yang masih terbelakang. Jika dalam suatu masyarakat banyak
orang yang sudah rusak akhlaknya maka goncanglah masyarakat tersebut.

Kenyataan ini menunjukkan bahwa kedudukan akhlak dalam
kehidupan manusia menempati posisi yang sangat penting, baik dalam
kehidupan individu maupun masyarakat dan berbangsa. Jatuh bangunnya
suatu bangsa bergantung pada kualitas akhlak bangsa tersebut. Apabila
akhlaknya baik maka bangsa tersebut akan sejahtera lahir dan batin, tapi
sebaliknya jika akhlaknya buruk maka bangsa tersebut akan lenyap dari
permukaan bumi seperti yang terjadi pada kaum Tsamud dan lainnya.

Setiap agama mengajarkan akhlak terutama agama Islam, karena
dalam pendidikan agama biasanya diartikan pendidikan yang materi
bahasannya berkaitan dengan keimanan, ketakwaan, akhlak dan ibadah
kepada Tuhan. Dengan demikian pendidikan agama berkaitan dengan
pembinaan sikap mental spiritual yang selanjutnya dapat mendasari tingkah
laku atau perilaku manusia dalam berbagai kehidupan.® Namun,

kenyataannya yang terjadi dalam kehidupan saat ini justru sebaliknya terjadi

*Abudin Nata, Mengokohkan Moralitas Dalam Sistem Penidikan Nasional, (Jakarta: Al-
Hikmah, 2002), h. 12.



perilaku yang tidak baik, kemerosotan akhlak yang demikian kebanyakan
menimpa kalangan mahasiswa.

Pada prinsipnya pembinaan akhlak yang merupakan bagian dari
pendidikan umum di lembaga manapun harus bersifat mendasar dan
menyeluruh, sehingga mencapai sasaran yang diharapkan yakni terbentuknya
pribadi manusia insan kamil, dengan kata lain memiliki karakteristik yang
seimbang antara aspek dunia dan aspek ukhrawi’ Pembinaan akhlak
merupakan tumpuan perhatian pertama dalam Islam, perhatian Islam yang
demikian terhadap pembinaan jiwa yang harus didahulukan dari pada
pembinaan fisik, karena dari jiwa yang baik inilah akan lahir perbuatan-
perbuatan yang baik yang pada tahap selanjutnya akan mempermudah
menghasilkan kebaikan dan kebahagiaan pada seluruh kehidupan manusia
lahir dan batin.

Fenomena yang ada sebagian mahasiswa yang seharusnya menjadi
generasi penegak bangsa dan agama justru berkepribadian yang tidak sesuai
dengan norma-norma yang berlaku, baik dari sudut pandang agama maupun
dari sudut pandang bangsa. Mayoritas usia mahasiswa memasuki masa
remaja akhir menuju usia dewasa yang mengalami perubahan dalam sikap
serta perilakunya seiring dengan pertumbuhan fisiknya. Mahasiswa atau
remaja sangat rentan terpengaruh yang datang dari luar dirinya seperti

lingkungan pergaulan dan teman kuliah.

®Ahmad Tafsir, dkk, Cakrawala Pemikiran Pendidikan Islam, (Bandung: Mimbar
Pustaka, Media Transfasi Pengetahuan, 2004), h. 311.



Pembinaan akhlak menjadi sangat penting, mengingat perkembangan
zaman, ilmu pengetahuan dan teknologi yang diringi efek negatif. Aan
Syafaat dalam bukunya menjelaskan bahwa perubahan dan tantangan di era
globalisasi merupakan suatu keharusan yang harus terjadi dan tidak dapat
dihindari oleh siapapun di muka bumi ini. Hanya bagaimana menyikapinya,
agar perubahan itu dapat dimanfaatkan menjadi peluang.’

Pembinaan akhlak diperlukan agar mahasiswa dapat memilah dalam
arti dapat memanfaatkan perubahan zaman, di era globalisasi yang semakin
canggih saat ini untuk tidak terjebak pada perilaku negatif.

UIN Antasari Banjarmasin sebagai salah satu universitas Islam yang
memiliki visi universitas yang unggul dan berakhlak yang salah satu
tujuannya yaitu untuk menghasilkan lulusan yang unggul dalam penguasaan
disiplin ilmu yang terintegritasi dengan kebangsaan, berakhlak mulia,
menghormati kearifan lokal, berwawasan kebangsaan dan global.? Visi dari
Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin vyaitu sebagai pusat
pembinaan integritas ilmu dan amal.

Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin adalah sarana tempat
tinggal dan wahana pembinaan mahasiswa/i UIN Antasari dalam

pengembangan dan peningkatan keagamaan.

"Aan Syafaat, dkk, Peran Pendidikan Islam Mencegah Kenakalan Remaja (Jakarta: PT
Raja Grafindo Persada, 2008), h. 2.

®https://uin-antasari.ac.id/visi-misi-dan-tujuan-uin-antasari/kamis-1-agustus-2019-jam-
21.03.



Dalam perkembangannya secara struktural kelembagaan, sejak tahun
2013 Ma’had Al-Jami’ah berstatus sebagai Unit Pelaksana Teknis (UPT).
Sejak saat itu sampai sampai sekarang, Ma’had Al-Jami’ah menerapkan
program pemondokan selama 1 (satu) tahun bagi mahasiswa/i baru, pada
tahun Akademik 2014/2015, program tersebut dilakukan dalam tiga tahap,
masing-masing selama 3 (tiga) bulan dengan sasaran seluruh mahasiswa/i
baru, dan pada Tahun Akademik 2015/2016 sampai 2017/2018, program
pemondokan Ma’had Al-Jami’ah dilaksanakan dalam 2 (dua) tahap, masing-
masing dilaksanakan dalam satu semester.’ Tahun akademik 2018-2019
pemondokan dilaksanakan selama 2 bulan dan semua mahasiwa wajib
mengikuti program tersebut.

Sistem pemondokan yang berubah-ubah setiap tahunnya dan pada
tahun 2018 sistem pemondokan menjadi program pembinaan tetap mengacu
pada visi misi yang sama Yyaitu program pembelajaran Alquran, pembinaan
ibadah dan akhlak, dan pengembangan keterampilan keagamaan. Namun,
yang menjadi inti program Ma’had Al-Jami’ah adalah pembelajaran Alquran.
Dimulai pada tahun 2018 semester ganjil semua mahasiswa diwajibkan untuk
mengikuti kegiatan asrama selama 2 bulan setiap tahap dan mengenai visi
misi tetap sama seperti tahun-tahun sebelumnya.

Hadirnya program Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin,
diharapkan dapat melaksanakan kegiatan-kegiatan yang Islami dan dapat

melaksanakan program pembinaan yang terarah, bertahap dan berkelanjutan

°Hairul Hudaya, Hariyanto, Husaini, Analisis Preferensi Mahasantri/wati terhadap
Program Pembinaan UPT. Ma had al-Jami’ah IAIN Antasari Banjarmasin, (Laporan hasil
penelitian IAIN Antasari Banjarmasin, 2015,Banjarmasin, 2015), h. 5.



untuk memberi pemahaman Islam yang menyeluruh serta membangun
suasana yang kondusif untuk mengamalkan nilai-nilai Islam kepada seluruh
mahasiswa di UIN Antasari Banjarmasin.

Berdasarkan latar belakang di atas, penulis tertarik untuk mengadakan
penelitian dengan judul Pembinaan Akhlak Mahasiswa di Ma’had Al-

Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin

Definisi Operasional
Untuk menghindari adanya kesalahpahaman dan kekeliruan tentang
pengertian judul tersebut diatas, maka dijelaskan beberapa istilah yaitu:

1. Pembinaan adalah suatu proses yang dilakukan untuk merubah tingkah
laku individu serta membentuk kerpibadiannya, sehingga apa yang dicita-
citakan dapat tercapai sesuai dengan apa yang diharapkan.

2. Akhlak merupakan keadaan jiwa seseorang yang mendorongnya untuk
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa melalui pertimbangan pikiran
terlebih dahulu, keadaan ini terbagi menjadi dua, ada yang berasal dari
tabiat aslinya, ada pula yang diperoleh dari kebiasaan yang berulang-
ulang.

3. Ma’had Al-Jami’ah adalah salah satu dari unit pelaksana teknis (UPT)
UIN Antasari Banjarmasin sebagai lembaga pendidikan pesantren bagi
para mahasiswa. Dalam kapasitasnya sebagai lembaga pendidikan
pesantren inilah, Ma’had Al-Jami’ah berupaya merealisasikan visi dan

misi UIN Antasari yang unggul dan berakhlak. Ma’had Al-Jami’ah terdiri



dari 4 Asrama dimana masing-masing asrama terdapat 1 pengasuh yaitu
Murabbi (Pengasuh Asrama Putra) dan Murabbiah (Pengasuh Asrama
Putri), serta mahasiswa yang membantu Murabbi/ah yaitu Musyrif
(Pembantu Pengasuh Asrama Putra) dan Musyrifah (Pembantu Pengasuh

Asrama Putri).

Jadi, maksud dari judul pembinaan akhlak mahasiswa di Ma’had Al-
Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin adalah tentang bagaimana pembinaan
akhlak mahasiswa di asrama Il dan IV terhadap Allah Swt., terhadap sesama
dan terhadap lingkungan, serta faktor apa yang mempengaruhi pembentukan
akhlak di asrama Il dan IV Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin.
Subjek yang akan diteliti ada 11 orang, yaitu 1 orang ketua Ma’had, 1 orang
Murabbi dan Murabbiah, 2 orang Musyrif dan Musyrifah dan 2 orang

mahasiswa dan mahasiswi.

Fokus Penelitian
Berdasarkan judul dan latar belakang yang telah dikemukakan diatas
maka fokus penelitian yang akan diteliti sebagai berikut:
1. Pembinaan akhlak mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah asrama Il dan IV
UIN Antasari Banjarmasin
2. Faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa di Ma’had

Al-Jami’ah asrama Il dan IV UIN Antasari Banjarmasin
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D. Tujuan Penelitian

E.

1. Mengetahui pembinaan akhlak mahasiswa di Ma’had Al-Jami’ah asrama 11
dan IV UIN Antasari Banjarmasin
2. Mengetahui faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa

di Ma’had Al-Jami’ah asrama Il dan IV UIN Antasari Banjarmasin

Alasan Memilih Judul

1. Akhlak sangat berpengaruh dalam kehidupan seorang muslim karena
akhlak merupakan fondasi utama di dalam agama Islam.

2. Pembinaan akhlak merupakan suatu pengendalian diri seseorang dalam
bertingkah laku.

3. Ma’had Al-Jami’ah merupakan sebuah unit pelaksana teknis yang
dimaksudkan untuk menunjang program universitas dalam rangka

pembentukan mahasiswa berkepribadian yang Islami dan ilmiah.

Signifikansi Penelitian
Penelitian yang peneliti buat ini adalah diharapkan nantinya dapat
memberikan manfaat dan berguna antara lain sebagai berikut:
1. Teoretis
a) Bahan bacaan dan rujukan bagi orang yang mau meneliti masalah ini

untuk lebih disempurnakan lagi.
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b) Sumbangan pemikiran dalam memberikan pemahaman kepada
mahasiwa/i bahwa akhlak merupakan fondasi utama bagi seorang
muslim.

2. Praktis

Signifikansi penelitian yang diharapkan penulis sebagai berikut:

a) Bahan informasi kepada pihak masyarakat sehingga dapat dijadikan
masukan yang berarti terhadap perbaikan mutu pendidikan.

b) Informasi dan kajian bagi orang tua dan guru-guru untuk
meningkatkan pembinaan akhlak bagi anak mereka yang sudah
memasuki usia remaja.

c) Informasi untuk penelitian selanjutnya secara luas.

d) Sarana untuk memperoleh gelar sarjana (S1).

G. Penelitian Terdahulu

Untuk menghindari terjadinya kesalahpahaman dan memperjelas
permasalahan yang akan penulis teliti, maka diperlukan kajian pustaka untuk

membedakan dengan penelitian yang telah ada, diantaranya adalah skripsi:
1. Penelitian yang dilakukan oleh Anita Yulfiyani tentang
“Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Pada Angkatan Muda Sabilal
Muhtadin (Amsm) Banjarmasin” hanya berfokus pada pembinaan
akhlak terhadap sesama seperti adanya hubungan yang baik antara
sesama pengurus dan anggota, dengan bertutur kata sopan, santun

dalam berperilaku, saling mengenal antara satu dan yang lainnya,
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saling tolong menolong dan memberikan bantuan bagi yang
memerlukan  bantuan, lebih  menghormati orang tua,
mendahulukan kepentingan orang lain daripada kepentingan
sendiri, memiliki rasa persaudaraan yang tinggi, saling memberi
nasihat jika ada terdapat kesalahan. Penelitian ini berbeda dengan
penulis, karena penulis berfokus bukan hanya meneliti pada
pembinaan akhlak terhadap sesama, akan tetapi terhadap Allah
Swit. dan terhadap lingkungan.™

2. Penelitian yang dilakukan oleh Siti Nori Susanti tentang
“Pembinaan Akhlak Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Gambut” hanya berfokus pada bagaimana usaha guru
dalam membina akhlak siswa atau metode-metode yang dilakukan
guru dalam pembinaan akhlak siswa di MTsN 2 Gambut.
Penelitian ini mirip dengan penulis, tetapi berbeda dengan apa
yang penulis teliti. Karena penulis berfokus pada masalah
pembinaan akhlak mahasiswa terhadap Allah Swt., sesama dan
lingkungan serta faktor yang mempengaruhi pembentukan
akhlak.™

3. Penelitian yang dilakukan oleh Inayah tentang ‘Pelaksanaan
Pembelajaran Alquran di Ma’had Al-Jami’ah Putri IV UIN

Antasari Banjarmasin” hanya berfokus pada pembelajaran Alquran

Anita Yulfiyani, Pembinaan Akhlak Remaja Masjid Pada Angkatan Muda Sabilal
Muhtadin (Amsm) Banjarmasin, (Banjarmasin: 2017).

U5iti Nori Susanti tentang, Pembinaan Akhlak Peserta Didik di Madrasah Tsanawiyah
Negeri 2 Gambut, (Banjarmasin: 2016)
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di asrama IV putri, walaupun mempunyai kesamaan tempat
penulis berfokus pada masalah pembinaan akhlak mahasiswa
terhadap Allah Swt., sesama dan lingkungan serta faktor yang

mempengaruhi pembentukan akhlak.*?

H. Sistematika Penulisan

Sistematika pembahasan di dalam penyusunan skripsi ini dibagi ke
dalam tiga bagian, yaitu bagian awal, bagian inti dan bagian akhir. Bagian
awal terdiri dari halaman judul, halaman surat pernyataan, halaman
persetujuan  pembimbing, halaman pengesahan, abstrak, halaman
persembahan, halaman motto, kata pengantar, pedoman transliterasi arab-
latin, daftar isi, daftar tabel dan daftar lampiran.

Bagian tengah berisi uraian penelitian mulai dari bagian pendahuluan
sampai bagian penutup yang tertuang dalam bab-bab sebagai satu kesatuan.
Pada skripsi ini penulis menuangkan hasil penelitian dalam empat bab. Pada
tiap bab terdapat sub-sub yang menjelaskan pokok bahasan dari bab yang
bersangkutan. Bab | skripsi ini berisi gambaran umum penulisan skripsi yang
meliputi latar belakang, defenisi operasional, fokus penelitian, alasan memilih
judul, tujuan penelitian, signifikansi penelitian, kajian pustaka, dan

sistematika pembahasan.

YInayah, Pelaksanaan Pembelajaran Alquran di Ma’had Al-Jami’ah Putri IV UIN
Antasari Banjarmasin, (Banjarmasin: 2017)
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Karena skripsi ini membahas tentang pembinaan akhlak mahasiswa di
Ma’had Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin, maka hal ini dituangkan
dalam bab Il. Bagian ini membicarakan tentang landasan teori yang berisi
pembinaan akhlak dan faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak.

Setelah menguraikan tentang pembinaan akhlak mahasiswa di Ma’had
Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin, pada bagian selanjutnya, yaitu Bab I11
ini berisi tentang metode penelitian yang berisi seperti jenis penelitian yaitu
jenis penelitian lapangan dengan pendekatan kualitatif yang menghasilkan
data deskriptif yaitu bersifat menggambarkan atau menguraikan sesuatu hal
menurut apa danya. Subjek dalam penelitian ini adalah mahasiswa/i,
murabbi/ah dan musyrif/ah dan objek penelitian yang diteliti seperti
pembinaan akhlak terhadap Allah Swt., terhadap sesama dan lingkungan,
serta faktor yang mempengaruhi pembentukan akhlak mahasiswa di Ma’had
Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin.

Bagian bab VI disebut laporan hasil penelitian yang berisikan
gambaran umum lokasi penelitian seperti sejarah singkat berdirinya Ma’had
Al-Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin, visi-misi, fungsi dan tujuan, keadaan
sarana prasarana, keadaan Ma’had, Mudir, Murabbi/ah, Musyrif/ah, tata
usaha dan mahasiswa/i, serta kegiatan-kegiatan yang ada di Ma’had Al-
Jami’ah UIN Antasari Banjarmasin . Selain itu, pada bagian ini juga dibahas
tentang penyajian data kemudian data dianalisis dengan menggunakan
analisis deskriftif kualitatif dan mengambil kesimpulan dengan menggunakan

teknik induktif.
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Adapun bagian terakhir dari bagian inti skripsi ini adalah bab V. Bab
ini disebut penutup yang memuat simpulan dan saran-saran.
Akhirnya bagian akhir dari skripsi ini terdiri dari daftar pustaka dan

berbagai lampiran yang terkait dengan penelitian.



